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Lampiran 1. Data implementasi pembelajaran IPA berdiferensiasi pada gaya 

belajar visual 

Kontrol Eksperimen 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta 

didik 

Ket Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Ket 

1. Mengucapkan 

salam. 

2. Melakukan 

presensi 

kehadiran. 

3. Menyampaikan 

manfaat serta 

tujuan 

pembelajaran. 
4. Melakukan 

aktivitas 

pemantik. 

5. Memberi 

pertanyaan 

pemantik. 

6. Memberikan soal 

(Asesmen 

formatif/soal 

Pretest. 

1. Menjawab 

salam. 

2. Mengacungkan 

tangan. 

3. Mendengarkan 

guru. 

4. Peserta didik 

menarik kertas 

secara lambat, 
sangat lambat, 

agak cepat dan 

sangat cepat 

yang berada di 

bawah botol 

berisi air. 

5. Menjawab 

pertanyaan 

pemantik. 

6. Menjawab soal 

asesmen 

formatif. 

Awal 

1. Mengucapkan 

salam. 

2. Melakukan 

presensi 

kehadiran. 

3. Menyampaika

n manfaat 

serta tujuan 

pembelajaran. 
4. Melakukan 

aktivitas 

pemantik. 

5. Memberi 

pertanyaan 

pemantik. 

6. Memberikan 

soal 

(Asesmen 

formatif/soal 

Pretest. 

7. Membagi 
siswa menjadi 

3 kelompok 

gaya belajar 

1. Menjawab 

salam. 

2. Mengacungka

n tangan. 

3. Mendengarkan 

guru. 

4. Peserta didik 

menarik kertas 

secara lambat, 
sangat lambat, 

agak cepat dan 

sangat cepat 

yang berada di 

bawah botol 

berisi air. 

5. Menjawab 

pertanyaan 

pemantik. 

6. Menjawab 

soal asesmen 

formatif. 
7. Bergabung 

sesuai 

kelompok. 

Awal 

7 Menyampaikan 

materi dengan 

metode 

konvensional 

(ceramah). 

8. Bertanya 

mengenai 

penyampaian 

materi. 
9. Memberikan soal 

asesmen sumatif 

7 Mengamati guru. 

8 .menjawab 

pertanyaan. 

9 Menjawab soal 

sumatif 

Inti 

8. Menyiapkan 

media 

pembelajaran 

9. Memberikan 

materi dalam 

bentuk PPT. 

10. Bertanya 

mengenai 

penyampaian 
materi. 

11. Meminta 

siswa kembali 

ke tempat 

masing-

masing. 

12. Memberikan 

soal 

(Asesmen 

Sumatif/soal 

postets. 

10 Membantu 

guru. 

11 Mengamati 

PPT. 

12 Menjawab 

pertanyaan. 

13 Kembali ke 

bangku 

masing-
masing. 

14 Menjawab 

soal Sumatif. 

Inti 

10. Membuat 
kesimpulan 

11. Mengucapkan 

salam. 

10.Membuat 
kesimpulan . 

11.Menjawab 

salam. 

Penutup 

15 Membuat 
kesimpulan. 

16 Mengucapkan 

salam 

17 Membuat 
kesimpulan. 

18 Menjawab 

salam. 

Penutup 
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Lampiran 2. Data implementasi pembelajaran IPA berdiferensiasi pada gaya 

belajar Auditori 

Kontrol Eksperimen 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta 

didik 

Ket Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Ket 

1. Mengucapkan 

salam. 

2. Melakukan 

presensi 

kehadiran. 

3. Menyampaikan 

manfaat serta 

tujuan 

pembelajaran. 
4. Melakukan 

aktivitas 

pemantik. 

5. Memberi 

pertanyaan 

pemantik. 

6. Memberikan 

soal (Asesmen 

formatif/soal 

Pretest. 

1. Menjawab salam. 

2. Mengacungkan 

tangan. 

3. Mendengarkan 

guru. 

4. Peserta didik 

menarik kertas 

secara lambat, 

sangat lambat, 
agak cepat dan 

sangat cepat yang 

berada di bawah 

botol berisi air. 

5. Menjawab 

pertanyaan 

pemantik. 

6. Menjawab soal 

asesmen formatif. 

Awal 

1. Mengucapkan 

salam. 

2. Melakukan 

presensi 

kehadiran. 

3. Menyampaikan 

manfaat serta 

tujuan 

pembelajaran. 
4. Melakukan 

aktivitas 

pemantik. 

5. Memberi 

pertanyaan 

pemantik. 

6. Memberikan 

soal (Asesmen 

formatif/soal 

Pretest. 

7. Membagi siswa 

menjadi 3 
kelompok gaya 

belajar 

1. Menjawab 

salam. 

2. Mengacungka

n tangan. 

3. Mendengarkan 

guru. 

4. Peserta didik 

menarik kertas 

secara lambat, 
sangat lambat, 

agak cepat dan 

sangat cepat 

yang berada di 

bawah botol 

berisi air. 

5. Menjawab 

pertanyaan 

pemantik. 

6. Menjawab 

soal asesmen 

formatif. 
7. Bergabung 

sesuai 

kelompok. 

Awal 

7 .  Menyampaikan 

materi dengan 

metode 

konvensional 

(ceramah). 

8. Bertanya 

mengenai 

penyampaian 

materi. 
9. Memberikan 

soal asesmen 

sumatif 

7 Mengamati guru. 

8. Menjawab 

pertanyaan. 

9. Menjawab soal 

sumatif 

Inti 

8. Menyiapkan 

media 

pembelajaran 

9. Memberikan 

materi dalam 

bentuk video 

animasi. 

10. Menjawab 

pertanyaan 
siswa. 

11. Bertanya 

mengenai 

penyampaian 

materi. 

12. Meminta siswa 

kembali ke 

tempat masing-

masing. 

13. Memberikan 

soal (Asesmen 
Sumatif/soal 

postets. 

8. Membantu 

guru. 

9. Mengamati 

video. 

10. Bertanya 

mengenai 

materi yang 

ditayangkan. 

11. Menjawab 
pertanyaan. 

12. Kembali ke 

bangku 

masing-

masing. 

13. Menjawab 

soal Sumatif. 

Inti 

10. Membuat 

kesimpulan 

11. Mengucapkan 

salam. 

10.Membuat 

kesimpulan . 

11. Menjawab salam. 

Penutup 14. Membuat 

kesimpulan. 

15. Mengucapkan 

salam 

14. Membuat 

kesimpulan. 

15. Menjawab 

salam. 

Penutup 
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Lampiran 3. Data implementasi pembelajaran IPA berdiferensiasi pada gaya 

belajar Kinestetik 

Kontrol Eksperimen 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta 

didik 

Ket Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Ket 

1. Mengucapkan 

salam. 

2. Melakukan 

presensi 

kehadiran. 

3. Menyampaikan 

manfaat serta 

tujuan 

pembelajaran. 
4. Melakukan 

aktivitas 

pemantik. 

5. Memberi 

pertanyaan 

pemantik. 

6. Memberikan 

soal (Asesmen 

formatif/soal 

Pretest. 

1. Menjawab 

salam. 

2. Mengacungkan 

tangan. 

3. Mendengarkan 

guru. 

4. Peserta didik 

menarik kertas 

secara lambat, 
sangat lambat, 

agak cepat dan 

sangat cepat 

yang berada di 

bawah botol 

berisi air. 

5. Menjawab 

pertanyaan 

pemantik. 

6. Menjawab soal 

asesmen 

formatif. 

Awal 

1. Mengucapkan 

salam. 

2. Melakukan 

presensi 

kehadiran. 

3. Menyampaikan 

manfaat serta 

tujuan 

pembelajaran. 
4. Melakukan 

aktivitas 

pemantik. 

5. Memberi 

pertanyaan 

pemantik. 

6. Memberikan soal 

(Asesmen 

formatif/soal 

Pretest. 

7. Membagi siswa 

menjadi 3 
kelompok gaya 

belajar 

1. Menjawab 

salam. 

2. Mengacung

kan tangan. 

3. Mendengark

an guru. 

4. Peserta didik 

menarik 

kertas secara 
lambat, 

sangat 

lambat, agak 

cepat dan 

sangat cepat 

yang berada 

di bawah 

botol berisi 

air. 

5. Menjawab 

pertanyaan 

pemantik. 
6. Menjawab 

soal asesmen 

formatif. 

7. Bergabung 

sesuai 

kelompok. 

Awal 

7 .Menyampaikan 

materi dengan 

metode 

konvensional 

(ceramah). 

8 Bertanya 
mengenai 

penyampaian 

materi. 

9 Memberikan 

soal asesmen 

sumatif 

7. Mengamati guru. 

8. Menjawab 

pertanyaan. 

9. Menjawab soal 

sumatif 

Inti 

8 Menyiapkan 

media 

pembelajaran 

9 Memberikan 

materi dalam 

bentuk 
demonstrasi 

sederhana. 

10 Bertanya 

mengenai 

demonstrasi yang 

dilakukan. 

11 Bertanya 

mengenai 

penyampaian 

materi. 

12 Meminta peserta 
didik kembali ke 

tempat masing-

masing. 

13 Memberikan soal 

(Asesmen 

Sumatif/soal 

8. Membantu 

guru. 

9. Mengamati 

dan 

melakukan 

demosntrasi, 
seperti: 

menarik dan 

mendorong 

meja dll. 

10. Menjawab 

pertanyaan. 

11. Menjawab 

pertanyaan. 

12. Kembali ke 

bangku 

masing-
masing. 

13. Menjawab 

soal 

Sumatif. 

Inti 
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postets. 

10. Membuat 

kesimpulan 

14. Mengucapkan 

salam. 

10.Membuat 

kesimpulan . 

11. Menjawab 

salam. 

Penutup 14 Membuat 

kesimpulan. 

15 Mengucapkan 

salam 

14 Membuat 

kesimpulan. 

15 Menjawab 

salam. 

Penutup 
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Lampiran 4. Hasil Tes Gaya Belajar Pesera didik Kelas VII A 

HASIL TES GAYA BELAJAR SISWA 

 
Kelas  : VII A  

 
Tahun Pelajaran : 2023-2024 

 
Wali Kelas : Haeriyah,S.Pd. 

  

    
No Nama Siswa L/P 

Gaya Belajar 
Ket 

Visual  Auditori Kinestetik 

1 Achmad Divo Zeinurrahman L   √   
 

2 Al-fatihah Ramadani L     √ 
 

3 Alfin Nirrohman L     √ 
 

4 A’yun Kismiyatul Hasanah P √     
 

5 Dimas Bahtiyar L √     
 

6 Ellen Arthavia Putri P √     
 

7 Fatir Hermansyah L   √   
 

8 Fely Sefiyana Putri P     √ 
 

9 Fina Rohmatika Aprilia P     √ 
 

10 Fitriyatul Jannah P √     
 

11 Hilda Azhari Putri P √     
 

12 Moch. Rizky Ali Saputra L √     
 

13 Moh. Alfino Maulidi Putra L √     
 

14 Moh. David Budiyono L     √ 
 

15 Moh. Iqbal Hakim Nasution L     √ 
 

16 Mohammad Mubarok AD. L   √   
 

17 Nawariyatul Ulum P   √   
 

18 Putri Dwi Yanti P   √   
 

19 Putri Jihan Maulida P   √ √ 
 

20 Qomariyatul Musarrofah P √     
 

21 Rangga Yuda Arjuna Putra L     √ 
 

22 Revo Meilano Putra L √     
 

23 Sabda Fitrah Alamsah L     √ 
 

24 Satrya Eka Januarsyah L     √ 
 

 

 

 

 

 

 

 

Pamekasan, 22 September 2023 

 
Konselor, 
 

 
  
  
  Sri Wahyuni Wijayanti, S.Pd 

Nip. 199001052022212014 
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Lampiran 5. Instrumen Interview/wawancara 

Tabel 1 

Pedoman observasi 

No Indikator 

1. Melndelskripsikan aksi gu lrul dalam pelmbellajaran IPA de lngan 

melnggulnakan pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi 

2. Melndelskripsikan cara siswa dalam me lrelspon gu lrul dalam pelmbellajaran 

IPA 

 

Tabel 2 

Pedoman wawancara pada guru IPA di SMPN 1 Pasean 

Pertanyaan 

Kurikulum 

1. Di SMPN 1 Paselan kulrikullulm apa yang digulnakan ulntulk pelmbellajaran IPA? 

2. Bagaimana pelnelrapan pelmbellajaran IPA yang suldah dilakulkan belrdasarkan 

kelselsulaian delngan kulrikullulm yang digulnakan ataul kulrikullulm melrdelka di 

SMPN 1 Paselan? 

3. Ulntulk pelmbellajaran belrdelfelrelnsiasi, ibul pelrnah melnelrapkan pelmbellajaran 

pada gaya bellajarnya, belrapa kali ? 

4. Apakah ibul julga pelrnah melnelrapkan pelmbellajaran yang selsulai delngan 

kelsiapan bellajar siswa dan minat  bellajar siswa, melngapa? 

5. Ulntulk stratelgi pelmbellajaran belrdelfelrelnsiasi telrdapat 3 stratelgi yaitul stratelgi 

pelmbellajaran belrdelfelrelnsiasi konteln, prosels dan produlk. Stratelgi 

pelmbellajaran belrdelfelrelnsiasi produlk suldah ditelrapkan, belrapa kali? 

6. apakah ulntulk konteln dan prosels julga suldah ditelrapkan? 

7. Bagaimana relspon siswa pada saat melnelrapkan pelmbellajaran 

belrdelfelrelnsiasi, telrultama yang melnggulnakan stratelgi belrdelfelrelnsiasi 

produlk? 

8. Bagaimana keltelrseldiaan pelrangkat pelmbellajaran yang digulnakan gulrul IPA 

belrdasarkan kulrikullulm yang digulnakan ataul kulrulkullulm melrdelka? 

9. Ulntulk asselsme lnt pelnilaiannya biasanya bapak/ibu l selpelrti apa, atau l selsulai 

delngan ku lrikullulm melrdelka? 

10. Apakah siswa su ldah pelrnah telrlibat di dalam Aksi Nyata P5 (Proje lct 

Pelngulatan Profil Pe llajar Pancasila)? 

11. Apa yang melnjadi pelrmasalahan ataul kelndala bapak/ibu l dalam pelmbellajaran 

kulrikullulm yang dite lrapkan atau l kelrikullulm melrdelka baik dari se lgi 

kulrikullulm, pelnelrapan mau lpuln asselmelnnya? 

Model Pembelajaran 

1. Siswa celndelrulng melnyulkai pelmbe llajaran yang se lpelrti apa bapak/ibu l? 

2. Modell pelmbellajaran selpelrti apa yang su ldah bapak/ibu l telrapkan dalam 

pelmbellajaran IPA? 

3. Belrapa kali ibul pelrnah melnelrapkan modell pelmbellajaran telrselbult, selpelrti 

modell Discovelry dan pelmbellajaran belrdelfelrelnsisasi? 

4. Melngapa ibul lelbih selring melnggulnakan modell Discovelry Lelarning 

ataulmodell lainnya ? 

5. Bagaimana relspon siswa telrhadap modell pelmbellajaran yang te llah 
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bapak/ibultelrapkan? 

6. Bagaimana hasil dari pe lnelrapan modell pelmbellajaran telrselbult telrhadap hasil 

bellajar, kelaktifan mau lpuln krelatifitas siswa?  

7. Lelbih elfelktif mana antara Discovelry delngan belrdelfelrelnsiasi dalam 

melningkatkan hasil bellajar siswa?  

8. Apakah telrdapat pelrbeldaan yang signifikan pada saat melnelrapkan 

pelmbellajaran belrdelfelrelnsiasi telrhadap hasil bellajar siswa? 

9. Apakah di SMPN 1 Paselan selbellulmnya tellah melnelrapkan modell PBL yang 

belrbasis PAIKE lM (Pelmbellajaran Aktif, Inovatif, Krelatif, E lfelktif dan 

Melnyelnangkan) dalam pelmbellajaran IPA? 

10. Apakah di SMPN 1 Paselan suldah melnelrapkan pelmbellajaran di lular kellas, 

dan bagaimana relspon siswa ? 

11. Melnulrult bapak/ibu l lelbih elfelktif mana antara mode ll pelmbellajaran yang 

ditelrapkan di kellas delngan pelmbellajaran di lu lar kellas u lntulk melningkatkan 

hasil bellajar siswa? 

Media Pembelajaran 

1. Apakah biasanya bapak/ibu l dalam pelmbellajaran IPA me lnggulnakan meldia 

pelmbellajaran selbagai pelnulnjang kelbelrhasilan pelmahaman siswa te lrhadap 

matelri pellajaran? 

2. Di SMPN 1 Pase lan apakah su ldah ada laboratoriu lm u lntulk melnulnjang 

kelgiatan praktiku lm? 

3. Apakah didalam laboratoriu lm telrselbult su ldah lelngkap u lntulk melnulnjang 

pelmbellajaran? 

4. Melngelnai hasil bellajar siswa, relntang nilai yang didapatkan pada saat 

pelnelrapan delfelrelnsiasi belrapa? 
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Lampiran 6.  Hasil interview/Wawancara 

Nama Sekolah  : SMPN 1 PASEAN 

Alamat Sekolah : 

Akreditasi Sekolah : Tahun Akreditasi 

Tanggal Observasi : 17 November 2023 

Nama Guru IPA : Karlinawati 

PERTANYAAN JAWABAN 

Kurikulum 

12. Di SMPN 1 Pasean kurikulum apa 

yang digunakan untuk pembelajaran 

IPA? 

 

Secara umum kelas VII dan kelas VIII 

menggunakan kurikulum merdeka, 

namun untuk kelas IX masih 

menggunakan kurikulum 2013. 

13. Bagaimana penerapan pembelajaran 

IPA yang sudah dilakukan 

berdasarkan kesesuaian dengan 

kurikulum yang digunakan atau 

kurikulum merdeka di SMPN 1 

Pasean? 

Pembelajaran IPA berdasarkan 

kurikulum merdeka sempat menerapkan 

pembelajaran berdeferensiasi sebanyak 

2 sampai 3 kali. Pembelajaran 

berdeferensiasi adalah pembelajaran 

yang memberikan peluang atau 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menyiapkan pembelajaran yang 

sesuai dengan kesiapan belajar siswa, 

minat belajar siswa atau gaya belajar 

siswa. guru IPA kelas VII di SMPN 1 

Pasean pernah menerapkan 

pembelajaran berdeferensiasi pada gaya 

belajar. Dimana dalam hal tersebut 

siswa dikelompokkan menjadi 3 yaitu: 

gaya belajar visual (Lebih fokus pada 

penglihatan), gaya belajar kinestetik 

(lebih cenderung pada gerak/ aktif), 

gaya belajar Auditori (lebih cenderung 

menggunakan pendengaran). Guru 

mempersiapkan hal tersebut dari segi 

konten seperti media yang berisi bahan 

pembelajaran. Guru mempersiapkan 3 

jenis media: visual (power point), 

Kinestetik (power point di print 

kemudian di tempel di kelas), Auditori 

(menyiapkan media berupa video atau 

penyampaian langsung dari guru). 

Guru SMPN 1 Pasean juga menerapkan 

pembelajaran berdeferensiasi 
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produknamun hanya 2 sampai 3 kali 

saja , jadi siswa dapat memilih produk 

sesuai dengan keininan siswa. contoh : 

misalkan pada bab tata surya pada 

kelompok auditori siswa membuat 

rekaman, untuk yang visual guru 

menugaskan siswa untuk membuat 

produk tentang gambaran/skema 

gerhana bulan, dan untuk kinestetik 

siswa membuat miniatur dari gerhana 

bulan. 

14. Untuk pembelajaran 

berdeferensiasi, ibu pernah 

menerapkan pembelajaran pada 

gaya belajarnya, berapa kali ? 

Sekitar 2 sampai 3 kali 

15. Apakah ibu juga pernah 

menerapkan pembelajaran yang 

sesuai dengan kesiapan belajar 

siswa dan minat  belajar siswa, 

mengapa? 

Belum pernah, karena yang pertama 

kalo dari kesiapan siswa itu harus di cek 

dulu bagaimana kemampuan awal siswa 

berdasarkan kognitifnya, kemudian 

siswa dikelompokkan yang tingkat 

rendah, menengah, dan tingkat atas. 

Guru kurang menyukai pembelajaran 

tersebut karena, apabila siswa 

dikelompokkan berdasarkan 

kemampuannya, maka siswa yang 

cenderung rendah takut merasa rendah 

hati dan berfikiran bahwa siswa tersebut 

di rendahkan atau diasingkan. 

16. Untuk strategi pembelajaran 

berdeferensiasi terdapat 3 strategi 

yaitu strategi pembelajaran 

berdeferensiasi konten, proses dan 

produk. Strategi pembelajaran 

berdeferensiasi produk sudah 

diterapkan, berapa kali? 

 Sudah, 2 sampai 3 kali 

17. apakah untuk konten dan proses 

juga sudah diterapkan? 

Untuk konten sudah pernah, proses 

belum 

karena, yang pertama guru jarang 

melakukan pembelajaran 

berdeferensiasi, yang kedua yaitu karena 

strategi proses biasanya kaitannya 

dengan kesiapan belajar. Dimana dalam 

kesiapan belajar diperlukan pengecekan 

untuk membedakan mana siswa yang 

memerlukan bimbingan khusus, 

bimbingan menengah, dan mandiri, jadi 

untuk proses belum dilakukan karena 

memakan banyak waktu.oleh karena itu 
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guru lebih memilih gaya belajar, dimana 

siswa kelompokkan secara merata setiap 

kelompok, jadi bimbingan tersebut akan 

didapatkan oleh teman sebayanya. 

18. Bagaimana respon siswa pada saat 

menerapkan pembelajaran 

berdeferensiasi, terutama yang 

menggunakan strategi 

berdeferensiasi produk? 

Respon siswa ada yang positif dan 

negatif, respon positifnya mereka bebas 

dalam memilih apa yang ingin mereka 

buat, jadi siswa tidak harus terpaku 

dalam pembelajaran.mereka lebih 

semngat dikarenakan siswa dapat 

memilih sesuai keinginan siswa. Respon 

negatif terletak pada tingkat 

kebingungan siswa, terkadang kalo 

misalkan berbeda beda mereka bingung 

dalam mengerjakannya. 

19. Bagaimana ketersediaan perangkat 

pembelajaran yang digunakan guru 

IPA berdasarkan kurikulum yang 

digunakan atau kurukulum 

merdeka? 

Guru memiliki beberapa alternatif : 

1. Mengunduh perangkat pembelajaran 

melalui PMM (Platform Merdeka 

Mengajar) dan memodigfikasi 

perangkat tersebut 

2. Sekolah memiliki kumpulan guru 

mapel yang bernama MGMP 

(Musyawarah Guru Mata Pelajaran), 

dimana MGMP tersebut memuat 

seluruh guru mapel se kabupaten 

untuk membehas tentang perangkat 

atau lain sebagainya, jadi dalam 

perkumpulan tersebut guru bisa 

saling berkolaborasi untuk membuat 

perangkat pembelajaran. 

20. Untuk assesment penilaiannya 

biasanya bapak/ibu seperti apa, atau 

sesuai dengan kurikulum merdeka? 

 

Untuk Asesment guru tersebut belum 

menerapkan sesuai kurikulum 

dikarenakan guru tersebut menganggap 

bahwa Asesment hampir mirip. Cuman 

asesment untuk kumer menjadi satu 

kesatuan antara koknitif dan sikomotor. 

21. Apakah siswa sudah pernah terlibat 

di dalam Aksi Nyata P5 (Project 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila)? 

Siswa sudah terlibat dalam aksi nyata 

P5 dalam 2 tahun terakhir. 

 

22. Apa yang menjadi permasalahan 

atau kendala bapak/ibu dalam 

pembelajaran kurikulum yang 

diterapkan atau kerikulum merdeka 

baik dari segi kurikulum, penerapan 

maupun assemennya? 

 

Kesulitan dalam melaksanakan kumer 

terletak pada persiapan guru, kalo 

dibandingkan dengan kurikulum 

sebelumnya guru terkesan lebih 

direpotkan karena guru haus 

menyediakan  berbagai media yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa, 

sementara hal tersebut membutuhkan 

waktu yang cukup lama untuk 
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mempersiapkannya. 

Model Pembelajaran 

12. Siswa cenderung menyukai 

pembelajaran yang seperti apa 

bapak/ibu? 

 

Siswa lebih menyukai pembelajaran 

yang terjun langsung, seperti praktek 

atau pembelajaran yang lebih 

menekankan pada keaktifan dan siswa 

dapat bekerja. 

13. Model pembelajaran seperti apa 

yang sudah bapak/ibu terapkan 

dalam pembelajaran IPA? 

Untuk model pembelajaran yang 

diterapkan ada beberapa, namun yang 

paling sering Discovery learning. Model 

yang sudah diterapkan seperti PJBL, 

PBL, Jigsaw, NHT (Number het) tetapi 

memang lebih sering menggunakan 

model pembelajaran yang berkelompok 

seperti Discovery Learning. 

14. Berapa kali ibu pernah menerapkan 

model pembelajaran tersebut, 

seperti model Discovery dan 

pembelajaran berdeferensisasi? 

Untuk berapa kalinya guru tidak bisa 

memastikannya, tetapi model Discovery 

memang sering dilakukan. 

Walaupun kumer sudah lama 

berlangsung, namun guru jarang 

menerapkan pembelajaran 

berdeferensiasi mungkin dalam 

pelaksanaannya sekitar 2 sampai 3 kali, 

karena bagaimanapun dalam menyiapkan 

pembelajaran tersebut membutuhkan 

waktu dan tenaga ekstra. Karena guru 

harus menyiapkan media, bahan ajar, dan 

menyiapkan segala kesiapan yang 

berbeda-beda terkait dengan deferensiasi 

itu sendiri, sehingga guru jarang 

menggunakan model tersebut. 

15. Mengapa ibu lebih sering 

menggunakan model Discovery 

Learning atau model lainnya ? 

Karena pembelajaran ipa itu lebih 

banyak menggunakan praktikum dan 

yang lebih sesuai, yang mudah 

menyesuaikan kepada praktikum yang 

dilaksanakan biasanya memang 

Discovery. Karena model Discovery 

lebih mengajak kita pada penemuan 

seperti hipotesis, membuat eksperimen, 

kesimpulan. Hal tersebut sama seperti hal 

yang kita ketahui mengenai metode 

ilmiah dalam sains, jadi yang cocok ialah 

model Discovery Learning untuk 

pembelajaran IPA. 

16. uBagaimana respon siswa terhadap 

model pembelajaran yang telah 

bapak/ibu terapkan? 

 

Siswa sangat antusias, karena model 

Discovery melibatkan siswa secara 

langsung (praktek) mencari informasi 

secara langsung, sehingga siswa lebih 
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aktif dibandingkan guru ceramah 

sepanjang pelajaran. Namun terkadang 

siswa susah diatur, seperti mengerjakan 

sendiri tanpa mendengarkan perintah 

guru terlebih dahulu. 

17. Bagaimana hasil dari penerapan 

model pembelajaran tersebut 

terhadap hasil belajar, keaktifan 

maupun kreatifitas siswa?  

 

Ada bedanya, kalau untuk keaktifan 

mereka jauh lebih aktif, untuk 

kreativitas juga lebih meningkat dari 

pada siswa hanya mendengarkan guru, 

namun untuk hasil belajar bisa 

dikatakan tidak begitu siknifikan. 

Namun lebih baik yang menggunakan 

model Discovery meskipun hasil belajar 

tidak jauh berbeda 

18. Lebih efektif mana antara Discovery 

dengan berdeferensiasi dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa?  

 

Sebenarnya diskovery dan deferensiasi 

tidak bisa dibedakan, bahkan dalam 

penerapan deferensiasi guru juga bisa 

menerapkan discovery, jadi guru 

mengatakan bahwa deferensiasi 

bukanlah model melainkan strategi 

pembelajaran. 

19. Apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan pada saat menerapkan 

pembelajaran berdeferensiasi 

terhadap hasil belajar siswa? 

 

Ketika guru menerapkan pembelajaran 

konfensional(ceramah) siswa cenderung 

ngantuk. Sementara apabila guru 

menggunakan model berdeferensiasi 

siswa lebih aktif. Dari keaktifan tersebut 

yang membuat siswa menjadi semangat 

dalam belajar, sehingnga mereka 

mengingat kembali pada saat-saat 

tertentu, jadi hal tersebut akan melekat 

pada ingatan siswa. 

 

20. Apakah di SMPN 1 Pasean 

sebelumnya telah menerapkan 

model PBL yang berbasis PAIKEM 

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, 

Kreatif, Efektif dan Menyenangkan) 

dalam pembelajaran IPA? 

Di SMPN 1 Pasean hampir tidak pernah 

menerapkan model PBL  

 

21. Apakah di SMPN 1 Pasean sudah 

menerapkan pembelajaran di luar 

kelas, dan bagaimana respon siswa ? 

Guru sering menerapkan pembelajaran 

di luar kelas, apalagi pada saat 

pembelajaran biologi seperti 

pengamatan tumbuhan hal itu memang 

perlu menerapkan pembelajaran di luar 

kelas dan respon siswa sangat bagus, 

bahkan siswa lebih suka belajar di luar 

kelas. 

22. Menurut bapak/ibu lebih efektif 

mana antara model pembelajaran 

Model pembelajaran tidak bisa 

dibandingkan dengan pembelajaran di 
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yang diterapkan di kelas dengan 

pembelajaran di luar kelas untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa? 

 

luar kelas, dikarenakan model 

pembelajaran bisa diterapkan dimana 

saja baik itu di dalam maupun di luar 

kelas. Intinya pembelajaran di luar kelas 

bisa menunjang model pembelajaran 

yang sedang diterapkan 

Media Pembelajaran 

5. Apakah biasanya bapak/ibu dalam 

pembelajaran IPA menggunakan 

media pembelajaran sebagai 

penunjang keberhasilan 

pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran? 

 

Guru sering menggunakan media 

pembelajaran yang ada. Di laboratorium 

IPA terdapat banyak sekali media 

pembelajaran yang bisa digunakan, 

seperti carta, miniatur. Selain media 

fisik sekolah juga menyediakan sarana 

media seperti proyektor. Intinya di 

sekolah SMPN 1 Pasean media yang 

ada sudah lebih dari cukup untuk 

menunjang pembelajaran 

6. Di SMPN 1 Pasean apakah sudah 

ada laboratorium untuk menunjang 

kegiatan praktikum? 

Sudah ada 

 

7. Apakah didalam laboratorium 

tersebut sudah lengkap untuk 

menunjang pembelajaran? 

 

Kelengkapan di laboratorium IPA sudah 

sekitar 90%, bisa dikatakan apa yang 

dibutuhkan dalam kegiatan 

pembelajaran IPA hampir semua sudah 

terpenuhi, mungkin hanya ada sebagian 

kecil yang masih perlu disediakan. 

8. Mengenai hasil belajar siswa, 

rentang nilai yang didapatkan pada 

saat penerapan deferensiasi berapa? 

Mengenai nilai tidak terlalu signifikan 

antara konvensional dan Discovery, 

namun bagi guru ada sedikit perbedaan 

kemajuan daripada menggunakan 

metode konvensional. Jadi nilai siswa 

meningkat sekita 15% samapai 20%. 
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Lampiran 7.  Modul Ajar Gaya Belajar Visual 
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Lampiran 8. Modul Ajar Gaya Belajar Auditori 
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Lampiran 9. Modul Ajar Gaya Belajar Kinestetik 
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Lampiran 10. Lembar Validasi modul (Dosen) 
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Lampiran 11. Lembar Validasi Modul (Guru Ipa Kelas VII) 
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Lampiran 12. Soal Pretest (Formatif) Postest (Sumatif) 

Soal Formatif 

1) Ketika anda menendang bola, meniup balon, menggeser meja, mengankat 

piring, apakah ada gaya yangandalakukan? 

2) Sebutkantigagayadancontohnyayangseringterjadidisekitaranda! 

3) ketika anda sedang menimba air di sumur, maka anda memerlukan sebuah 

gaya untuk melakukan hal tersebut. Mengapa menimba air merupakan 

kegiatan yang menggunakan gaya? 

 

 

 

Soal sumatif 

1) Di desa tempat tinggal Pak Budi, terdapat sebuah pohon besar. Pohon 

tersebut sering digunakan 

olehwargauntukberteduh.Padasuatuhari,sekelompokanak-

anaksedangbermaindibawah pohon tersebut. Tiba-tiba, angin kencang 

bertiup dan menyebabkan pohon tersebut tumbang. 

Berdasarkanceritadiatas,jawablahpertanyaanberikut! 

- Apayangmenyebabkanpohontumbang? 

- Jelaskanpengertiangayaberdasarkankejadiantersebut! 

2) Budi dan andi bersama-sama mendorong meja ke arah kanan, supaya 

meja tersebut dapat berpindah maka gaya apa saja yang diperlukan dalam 

kegiatan tersebut? 

3) Seorang anak di desamu sedang bermain layang-layang. Ia menggunakan 

tali untuk menerbangkan layang-layang tersebut. Berdasarkan 

pengamatanmu, apa saja macam-macam gayayangbekerjapadalayang-

layang?Jelaskan! 

4) Seorang anak di sekolah sedang bermain magnet. Ia menggunakan 

magnet tersebut untuk menarik sebuah penjepit kertas. Berdasarkan 

kejadian tersebut, jawablah pertanyaan berikut! 

- Jelaskan pengertian gaya magnet! 

- Sebutkan penerapan gaya magnet dalam kehidupan sehari-hari 
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Lampiran 13. Hasil Jawaban Pretest Postest 
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Lampiran 14. Surat Keterangan Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 15. Dokumentasi Pra Implementasi 

Gambar 1 

Wawancara awal bersama guru IPA membahas tentang kurikulum, model 

pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan 

 
 

Gambar 2 

Wawancara awal bersama guru IPA membahas tentang pembelajaran 

Berdiferensiasi 

 
 

Gambar 3 

Guru IPA SMPN 1 Pasean 
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Gambar 4 

Validasi modul ajar dengan guru IPA kelas VII 
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Lampiran 16. Dokumentasi Implementasi Kelas Kontrol 

Gambar 1 

Pembagian soal Pretest 

 

 

Gambar 2 

Pengerjaan Soal Pretest 

 

 

Gambar 3 

Proses Pembelajaran 
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Gambar 4  

Pembagian Soal Postest 

 

 

Gambar 5 

Pengerjaan Soal Postest 
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Lampiran 17. Dokumentasi Implementasi Kelas Eksperimen 

Gambar 1 

Pembagian Soal Pretest 

 

Gambar 2 

Pengerjaan Soal Pretest 

 

 

Gambar 3 

Proses Pembelajaran Gaya Belajar Visual 
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Gambar 4 

Proses Pembelajaran Gaya Belajar Auditori 

 

Gambar 5 

Proses Pembelajaran Gaya Belajar Kinestetik 

 

 

 

 

  



145 
 

 

Gambar 6 

Pembagian Soal Postest 

 

 

Gambar 7 

Pengerjaan LKPD 

 

 

 

 


